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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2022 menjelaskan 

Rumah sakit sebagai salah satu sarana pelayanan kesehatan merupakan tempat yang 

digunakan untuk menyelenggarakan upaya kesehatan sekaligus memelihara standar 

keamanan pasien. Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. 

Salah satu dokumeln yang pelnting dalam rumah sakit diselbut delngan relkam 

meldis. Se lsuai delngan Pelraturan Melnte lri Ke lselhatan Tahun 2022 Relkam Meldis 

Manual adalah dokume ln yang belrisikan data idelntitas pasieln, pelmelriksaan, 

pe lngobatan, tindakan, dan pellayanan lain yang te llah dibelrikan kelpada pasieln. 

Re lkam Me ldis ELlelktronik adalah relkam meldis yang dibuat delngan melnggunakan 

siste lm e llelktronik yang dipelruntukan bagi pe lnye llelnggaraan relkam meldis. Baik 

re lkam meldis manual maupun relkam meldis e llelktronik melrupakan bagian dari unit 

re lkam meldis. 

Unit re lkam meldis melrupakan bagian dari struktur organisasi rumah sakit 

yang sangat komple lks yang belrtugas untuk melnyellelnggarakan pelnelrimaan pasieln, 

asse lmbling, indelksing, filling, coding, dan re lporting. Pelnyellelnggaraan sistelm 

informasi rumah sakit dapat didukung ole lh salah satu tugas dari relkam meldis yaitu 

pe llaporan. Relkam meldis melrupakan salah satu sumbe lr data dalam pelmbuatan 

pe llaporan di rumah sakit, pe llaporan rumah sakit me lrupakan suatu alat organisasi 

yang belrtujuan untuk dapat me lnghasilkan laporan se lcara celpat, telpat dan akurat 

(Rini, 2015). 

Siste lm pellaporan rumah sakit yang te lrdiri dari prosels pelngumpulan, 

pe lngolahan dan pelnyajian data rumah sakit ke lpada Kelmelntelrian Kelselhatan 

(Gultom, 2016). Laporan rumah sakit ada 2 (dua) je lnis yaitu laporan inte lrnal rumah 

sakit dan laporan e lktelrnal rumah sakit. Laporan inte lrnal yaitu laporan yang dibuat 

se lbagai masukan untuk melnyusun konse lp rancangan dasar sistelm 
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informasi manaje lmeln rumah sakit dan hanya bagian inte lrnal rumah sakit yang 

melngeltahui (Nur Ria & Masturoh Imas, 2016). Te lrdiri dari laporan selnsus harian, 

pre lselntasel pelmakaian telmpat tidur, kelgiatan pe lrsalinan, ke lgiatan pelmbeldahan dan 

tindakan meldis lainnya se lrta kelgiatan rawat jalan pe lnunjang. Pelmbuatan laporan 

intelrnal rumah sakit untuk rawat inap maupun rawat jalan be llum ada kelteltapan atau 

ke lharusan khusus dari Dinas Ke lselhatan maupun Delpartelmeln Kelselhatan Relpublik 

Indone lsia telntang belntuk formulir pe llaporannya karelna didalam pelmbuatan laporan 

intelrnal rumah sakit harus melnyelsuaikan de lngan rumah sakit itu se lndiri (Rahayu, 

2021), se ldangkan laporan elkstelrnal rumah sakit me lrupakan pellaporan yang wajib 

dibuat olelh rumah sakit selsuai delngan pelraturan yang belrlaku, ditunjukan kelpada 

De lpartelmeln Ke lselhatan Relpublik Indonelsia, Dinas Ke lselhatan Provinsi dan Dinas 

Ke lselhatan Kabupateln/Kota (Sari, 2013). 

Pe llaporan yang dijadwalkan ole lh Delparte lmeln Kelselhatan untuk pellaporan 

bulanan/tribulan dikirim ke l instansi Delpartelmeln Kelselhatan paling lambat tanggal 

15 pada bulan belrikutnya untuk laporan tahunan dikirim se ltiap tanggal 15 Januari 

pada tahun belrikutnya untuk melmelnuhi hal telrselbut di atas. pelngumpulan data 

laporan dari masing-masing unit telrkait diteltapkan paling lambat se ltiap tanggal 5 

pada bulan belrikutnya khusus untuk pelngumpulan data individual morbiditas pasieln 

rawat inap tanggal 1 s/d 10 se lsuai bulan pe llaporan, formulir dilampirkan dalam 

be lrkas relkam meldis seltellah disi olelh dokte lr yang melrawat (Sari, 2013). 

Be lrdasarkan pelnellitian ole lh Sari De lwi (2013) dikeltahui bahwa 

ke ltelrlambatan pellaporan elkstelrnal di Rumah Sakit Kelndal pada pelriodel tahun 2013 

yaitu kelrja peltugas analising/ re lporting yang kurang jellas, pelmahaman telntang 

siste lm pellaporan rumah sakit yang kurang, prose ldur teltap yang tidak dipelrbaharui, 

kurang siapnya manajelmeln rumah sakit dalam pelmbaharuan peltunjuk telknis sistelm 

pe llaporan rumah sakit, kurang siapnya kompone ln- komponeln yang dibutuhkan 

dalam pelmbuatan pellaporan di sistelm billing Rumah Sakit, dan kurangnya pelrhatian 

dari manajelmeln melngakibatkan ke ltidak disiplinan pe ltugas dalam mellaksanakan 

tugas melmbuat laporan. Kelndala-kelndala yang dihadapi dalam pellaksanaan 

pe llaporan elkstelrnal rumah sakit.
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Rumah Sakit Islam Ke lndal sumbelr daya manusia yang masih kurang dan siste lm 

billing yang tidak dapat me lnunjang data-data yang dibutuhkan dalam pe llaporan 

(Sari, 2013). Pe llaksanaan pellaporan rumah sakit yang te lrlambat belrpelngaruh 

telrhadap pellaporan elkstelnal rumah sakit, juga te lrhadap pelmbuatan suatu kelputusan 

se lrta melmbuat kelbijakan (Nur Ria & Masturoh Imas, 2016). 

Be lrdasarkan hasil studi pe lndahuluan dan wawancara yang dilakukan di 

RSUD Kawali telrdapat pelrmasalahan telrkait pellaporan khususnya pe llaporan 

e lkstelrnal yang dilaporkan kel dinas kabupateln selring telrjadi keltelrlambatan 

dikarelnakan masih manual bellum ada aplikasi khusus se llain itu kurang nya sumbe lr 

daya manusia, teltapi untuk pellaporan elkste lrnal kel dinas provinsi belrjalan lancar 

karelna sudah melmakai sistelm atau aplikasi khusus jadi le lbih celpat. Dari pelnjellasan 

diatas, maka dari itu pe lnulis te lrtarik untuk mellakukan pe lnellitian yang be lrjudul 

“Analisis Pe lngellolaan Pellaporan Data di RSUD Kawali tahun 2023” 

 

B. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang telrselbut dapat dirumuskan pelrmasalahan yang 

dihadapi yaitu “Bagaimana pe lngellolaan pe llaporan data intelrnal dan e lkstelrnal di 

RSUD Kawali tahun 2023”. 

 

C. Tujuan Pelnellitian 

Adapun tujuan umum dan tujuan khusus dari pelnellitian ini, adalah: 

1. Tujuan Umum 

Melngeltahui faktor-faktor pelnyelbab keltelrlambatan pellaporan 

intelrnal dan elkstelrtnal delngan aspelk 5M di RSUD Kawali; 

2. Tujuan Khusus 

a. Me lngeltahui faktor pelnyelbab keltelrlambatan laporan intelrnal dan 

e lkstelrnal dilihat dari aspe lk Man; 

b. Me lngeltahui faktor pelnyelbab keltelrlambatan laporan intelrnal dan 

e lkstelrnal dilihat dari aspe lk Monely; 
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c.  Melngeltahui faktor pelnyelbab keltelrlambatan laporan intelrnal dan 

e lkstelrnal dilihat dari aspelk Matelrial;    

d.  Me lngeltahui faktor pelnyelbab keltelrlambatan laporan intelrnal dan 

e lkstelrnal dilihat dari aspelk Machinel;    

e l.  Melngeltahui faktor pelnye lbab keltelrlambatan laporan intelrnal dan 

e lkstelrnal dilihat dari aspelk Melthod;    

 

 

D. Manfaat Pelnellitian 

1. Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan masukan bagi 

institusi rumah sakit te lkait pellaporan elkste lrnal. 

2. Manfaat Teloritis 

a. Bagi Pelnulis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan me lnambah pelngeltahuan se lrta 

be lrmanfaat bagi pelnulis se lbagai dasar melngaplikasikan telori yang tellah 

didapatkan telrkait data pellaporan. 

b. Bagi Institusi Pelndidikan 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan re lfelrelnsi dalam 

prose ls pelmbellajaran telrutama untuk mata kuliah manaje lmeln data dan 

informasi kelselhatan selrta dapat dijadikan se lbagai relfelrelnsi bagi yang 

akan mellakukan pelnellitian lelbih lanjut. 
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E. Kelaslian Pelnellitian 

Be lrdasarkan hasil kajian pada pelnellitian se lbellumnya, ditelmukan pelnellitian 

re llelvansi yaitu dapat dilihat pada tabe ll 1.1 

 

Tabell 1. 1 Kelaslian Pelnellitian 
 

No Pelnulis Judul Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1. Gultom, 

S. P. 

(2016). 

Jurnal 

Ilmiah 

Pelrelkam 

dan 

Informasi 

Kelselhatan 

Imellda 

Tinjauan 

Telrhadap 

Faktor-faktor 

Pelnghambat 

Pellaporan 

Laporan 

Morbiditas 

Rawat Inap 

Di Unit Ke lrja 

Relkam 

Me ldis di 

Rumah 

Sakit 

Umum Sinar 

Husni Meldan 

a. Melnelliti 

telrkait 

pellaporan 

rumah sakit 

di unit relkam 

meldis 

b. Je lnis pelnellitian 

delskriptif 

a. Pelnellitian 

selbellumnya 

melnggunakan 

meltodel kuantitatif 

pelnellitian 

sellanjutnya 

melnggunakan 

meltodel 

Kualitatif 

b. Objelk 

pelnellitian 

selbellumnya 

adalah me lnelliti 6 

orang pe ltugas 

re lkam meldis 

Obje lk pe lnellitian 

sellanjutnya 

adalah pellaporan 

intelrnal dan 

e lkstelrnal di 

RSUD 

Kawali 

2. Rini, N. 

S., & 

Pujihastut 

i, 

A. (2015). 
     Jurnal  

Tinjauan 

Prosels 

Pellaporan 

ELkstelrnal di 

a. Je lnis 

pelnellitian 

delskriptif 

a. Instrumelnt 

pe lnellitian  

selbellumnya 

peldoman obse lrvasi 

dalam belntuk 

chelklist 
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No Pelnulis Judul Pelrsamaan Pelrbeldaan 

 Manajelmel 

n 

Informasi 

Kelselhatan 

Indonelsia 

(JMIKI) 

Bagian 

Pellaporan 

Rumah Sakit 

Umum 

Daelrah 

Pandan Arang 

Boyolali 

    Instrumeln 

pe lnellitian   

se llanjutnya 

pe lnelliti selndiri 

dise lrtai peldoman 

wawancara dan 

lelmbar obselrvasi 

b. Subje lk 

pelnellitian 

se lbellumnya 

pe ltugas analising 

dan relporting 

Subje lk pelnellitian 

se llanjutnya kelpala 

unit relkam meldis, 

satu peltugas 

re lkam meldis 

bagian pellaporan, 

direlktur rumah 

sakit, satu orang 

pe ltugas bagian 

tata usaha, satu 

orang peltugas 

re lkam meldis 

pe lndaftaran rawat 

jalan dan satu 

orang peltugas 

pe lndaftaran 

rawat inap. 
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3. Sari, D. 
O. 
(2013). 
 

Delskripsi 

Pelnyelbab 

Keltelrlambatan 

Pellaporan 

ELkstelrnal 

Rumah Sakit di 

Rumah  Sakit 

Islam Kendal 

Periode Tahun 

2013 

a. Jelnis 

pelnellitian 

delskriptif 

b. Meltodel 

pelnellitian 

wawancara dan 

obselrvasi 

c. Subjek 

penelitian 

kepala unit 

rekam 

medis dan 

petugas 

rekam 

medis 

a. Pe lnellitian selbellum 

nya melnelliti 

pellaporan elkstelrnal 

rumah sakit 

pelnellitian 

sellanjutnya melnelliti 

pe llaporan intelrnal 

dan elkstelrnal rumah 

sakit 


